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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Pengumpulan Data 
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Lampiran 2 

Pedoman Observasi 

 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menyusun pedoman observasi yang 

bertujuan mempermudah pada saat terjun langsung ke lokasi penelitian. Adapun 

aspek yang akan diobservasi adalah sebagai berikut : 

No Aspek Pengamatan Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

1 Kondisi fisik Desa Tembokrejo   

2 Mengamati terjadinya dominasi 

laki-laki nelayan pada 

perempuan 

  

3 Mengamati faktor penyebab 

terjadinya dominasi laki-laki 

nelayan pada perempuan 

  

4. Mengamati bentuk-bentuk 

dominasi laki-laki nelayan pada 

perempuan 
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Lampian 3 

Pedoman Wawancara 

Nama      : Yeni Sianto 

Umur      : 23 Tahun 

Alamat    : Desa Tembokrejo, Muncar, Banyuwangi. 

 

A. Pedoman Wawancara 

B. Informan 

C. Identitas Informan 

D. Daftar Pertanyaan  

Draft Pertanyaan : 

1. Daftar Pertanyaan Mengenai Desa Tembokrejo 

1. Bagaimana sejarah Desa Tembokrejo? 

2. Dimana letak geografis Desa Tembokrejo? 

3. Berapakah jumlah penduduk berdasarkan agama. Pekerjaan, pendidikan 

dan lain-lain? 

4. Bagaimana struktur Organisasi pemerintahan di Desa Tembokrejo? 

2. Daftar Pertanyaan Kepada Masyarakat Pesisir mengenai RM 1: 

RM 1 ingin mengetahui mengapa dominasi laki-laki nelayan bisa terjadi pada 

perempuan di Desa Tembokrejo? 

A. Pertanyaan Turunan Teori Nurture : 

Ranah Domestik 

1. Pekerjaan rumah tangga tanggung jawab istri atau suami atau 

dilakukan bersama-sama?  

2. Apakah anak-anak juga diajarkan mengerjakan pekerjaan rumah? 

3. Ketika anak perempuan atau istri tidak mengerjakan pekerjaan 

rumah apakah akan mendapatkan cibiran dari lingkungan terdekat? 
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Ranah Publik 

4. Apakah anak-anak sejak kecil diajak berdagang ikan atau melaut? 

5. Mengapa anak perempuan di ajarkan berdagang sedangkan anak laki-

laki diajarkan melaut? 

B. Pertanyaan Turunan Teori Nature : 

1. Apa yang menyebabkan laki-laki nelayan tetap menjalani pekerjaan 

nya walaupun harus mengahadapi cuaca yang ekstrim dan tidak 

menentu  dan apakah ketika perempuan menjadi nelayan tetap 

menjalani pekerjaan itu? (Fisik)  

2. Apa yang akan terjadi jika laki-laki dalam bertindak menggunakan 

logika dan apa yang terjadi jika laki-laki menggunakan perasaan 

dalam bertindak dan sebaliknya perempuan?  

3. Daftar Pertanyaan Kepada Masyarakat Pesisir mengenai RM 2 : 

RM 2 ingin mengetahui apa sajakah bentuk-bentuk dominasi yang dialami 

perempuan keluarga nelayan di Desa Tembokrejo? 

A. Pertanyaan Turunan Weber Dominasi Legal Rasional : 

1. Jika ada pemilihan umum, siapakah yang menentukan pilihan dalam 

keluaraga? 

2. Mengapa suami yang menentukan ?  

3. Mengapa keluarga harus mengikuti pilihan yang sudah ditentukan 

oleh suami ?  

4. Bapak/Ibu terkahir sekolah pada jenjang apa dan mengapa hanya 

sampai jenjang itu atau mengapa harus sampai jenjang tersebut? 

 

B. Pertanyaan Turunan Weber Dominasi Kharismatik : 

1. Kira-kira ibu jika harus bekerja diluar rumah seperti berjualan ikan 

namun juga harus juga mengerjakan pekerjaan rumah tangga , apa 

pernah merasa capek/atau kesal dengan suami karena tidak 

membantu pekerjaan rumah ketika tidak bekerja?  

2. Adakah dari ibu mengerjakan sesuatu dari yang diinginkan laki-

laki dengan secara sukarela/ legowo?  
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C. Pertanyaan Turunan Weber Dominasi Tradisonal : 

1. Jika perempuan mengetahui ekonomi tidak stabil namun tidak 

membantu apakah mendapatkan cemooh dari lingkungan sekitar 

bahkan keluaraga?  

2. Ketika perempuan bekerja degan berdagang ikan, hasil 

pendapatan digunakan untuk apa dan ketika suami bekerja 

nelayan hasil pendapatan digunakan untuk apa?  

D. Pertanyaan Turunan Teori Bourdieu : 

1. Mengapa kegiatan rumah tangga dan berdagang ikan di identikan 

dengan perempuan dan pekerjaan diluar atau kasar atau nelayan 

di identikan dengan laki-laki? (Pembagian Kerja Bourdieu) 

2. Selama ibu menjadi istri dengan melakukan semua aktivitas 

pekerjaan rumah tangga dan bahkan berekeja diluar rumah yang 

bertujuan menambah ekonomi, apakah ibu merasakan merasa 

terbebani (perempuan tidak sadar di dominasi) 

3. Perempuan tugas bagian apur seperti memasak, mencuci, bersih-

bersih, perempuan juga harus membantu bekerja dagang ikan, 

sedangkan laki-laki tugasnya sebagai nelayan saja, kebiasaan 

tersebut sejak kapan, mengapa kebiasaan itu di zaman sekarang 

masih ada (langgengnya dominasi maskulin) 

E. Pertanyaan Bentuk-Bentuk Dominasi : 

1. Pertanyaan Bentuk-Bentuk Dominasi Subordinasi : 

1.   Apa yang menyebabkan mayoritas pedagang ikan disini 

perempuan dan mengapa jam kerja istri lebih banyak 

dibandingkan dengan suami, padahal sebutan pencari nafkah 

untuk suami? 

2. Mengapa tugas mengasuh dan mendidik anak tanggung jawab 

perempuan/ istri? 
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2. Pertanyaan Bentuk-Bentuk Dominasi Marjinalisasi : 

1.  Kira-kira pendidikan rata-rata bapak/ ibu disini sampai jenjang 

berapa ? (Marjinalisasi) 

2.  Misalnya bapak/ibu pengahasilan tidak mencukupi apakah ada 

tempat bapak/ibu untuk meminjam uang, dan siapakah yang 

dipercayai meminjam uang oleh agen tersebut ? (Marjinalisasi) 

3. Pertanyaan Bentuk-Bentuk Dominasi Beban Ganda: 

1. Apakah setelah pulang kerja suami membantu pekerjaan dapur/ 

rumah tangga?  

2. Ketika suami sedang mau bekerja nelayan dan tentu perlu 

membawa bekal, sedangkan istri sedang bekerja diluar, kira-kira 

yang mempersiapkan bekal suami itu suami sendiri apa istri? 

3. Siapakah yang berpartipasi ketika ada kegiatan sosial di 

masyarakat laki-laki/perempuan/dua-duanya? (kegiatan sosial) 

4. Pertanyaan Bentuk-Bentuk Dominasi Stereotip : 

1. Mengapa ketika perempuan memutuskan bekerja di luar rumah 

tidak boleh meninggalkan pekerjaan rumah tangga/ pekerjaan 

dapur ? (Stereotipe) 

2. Mengapa perempuan bekerja hingga malam, namun masih 

dianggap pekerjaan berdagang ikan tidak berat ? 

5. Pertanyaan Bentuk-Bentuk Dominasi Kekerasan : 

1. Apakah perempuan jika tidak menjalankan tugas rumah tangga 

karena bekerja di luar rumah apakah akan mendapat cacian atau 

omongan dari orang sekitar? (Kekerasan Verbal ) 

2. Apakah perempuan jika tidak bekerja untuk membantu ekonomi 

keluarga apakah akan mendapat omongan dari orang sekitar? 

(Kekerasan Verbal) 
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4. Daftar Pertanyaan Kepada Guru Sosiologi di SMA Negeri 1 Muncar 

mengenai RM 3: 

A. RM 3 ingin mengetahui aspek sosial dominasi laki-laki nelayan pada 

perempuan keluarga nelayan yang bisa dijadikan sebagai sumber 

belajar di SMA Negeri 1 Muncar? 

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai dominasi laki-laki 

nelayan terhadap perempuan keluarga nelayan ? 

2. Apakah benar potrait dominasi laki-laki nelayan terhadap 

perempuan keluarga nelayan bisa dijadikan sebagai sumber 

belajar sosiologi kelas XI di SMA Negeri 1 Muncar? 

3. Apakah fenomena dominasi laki-laki terhadap perempuan 

keluarga nelayan sudah pernah dijadikan sebagai sumber belajar 

di SMA Negeri 1 Muncar ( Jika belum tanyakan alasanya 

kenapa dan sumber belajar yang digunakan selama ini apa) ? 

4. Pada materi apa dan di kelas berapa dominasi laki-laki nelayan 

pada perempuan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar? 

5. Jika fenomena dominasi laki-laki nelayan terhadap perempuan 

keluarga nelayan dijadikan sebagai sumber belajar sosiologi 

kelas di SMA Negeri 1 Muncar apa bisa efektif? 

6. Kenapa fenomena tersebut bisa dikatakan efektif untuk 

dijadikan sumber belajar sosiologi kelas  di SMA Negeri 1 

Muncar? 

7. Berkaitan dengan potensi dan efektifnya sebagai sumber belajar, 

kiranya dominasi laki-laki nelayan terhadap perempuan 

keluarga nelayan ini bisa dimanfaatkan dalam bentuk yang 

seperti apa untuk sumber belajar sosiologi? Apakah contoh 

kasus atau lainnya ? 

8. Apakah dengan adanya fenomena yang ada disekitar anda 

khususnya tentang kesetaraan apakah dapat memberikan 

pengetahuan? 

9. Apakah fenomena dominasi laki-laki nelayan terhadap 

perempuan keluarga nelayan di Desa Tembokrejo dapat 



173 
 

 

 

membuat anda bersikap yang seharusnya ketika sedang 

dimasyarakat atau mengalami fenomena seperti itu?  

10. Apakah dengan adanya fenomena dominasi laki-laki nelayan 

terhadap perempuan keluarga nelayan dapat melatih 

keterampilan sosial anda? 
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CATATAN: 

Daftar pertanyaan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan peneliti dan masalah 

yang menjadi kajian penelitian ini. 
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Lampiran 4 

Daftar Informan 

Berikut adalah daftar informan atau narasumber pada penelitian ini: 

No Nama Informan Umur Pekerjaan 

1 Ani  68 Tahun Pedagang Ikan 

2 Fadilah  56 Tahun Pedagang Ikan 

3 Romlah  47 Tahun Pedagang Ikan 

4 Suryani  40 Tahun Pedagang Ikan 

5 Anis  28 Tahun Pedagang Ikan 

6 Tatik  63 Tahun Pedagang Ikan 

7 Nurhayati  64 Tahun Pedagang Ikan 

8 Hidun 40 Tahun Pedagang Ikan 

9 Mina  60 Tahun Pedagang Ikan 

10 Kholip  50 Tahun Pedagang Ikan 

11 Sayuri  69 Tahun Nelayan  

12 Sawal  57 Tahun Nelayan  

13 Adi  26 Tahun Nelayan  

14 Nawawi  55 Tahun Nelayan  

15 Ali  30 Tahun Nelayan  

16 Fren  32 Tahun Nelayan  

17 Karun  66 Tahun Nelayan  

18 Sodiq  48 Tahun Nelayan  

19 Citra 16 Tahun Peserta Didik 
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20 Bella 16 Tahun Peserta Didik 

21 Sultan 17 Tahun Peserta Didik 

22 Fika Yulis Tyani S.Pd 28 Tahun Guru Sosiologi 
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Lampiran 5 

Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Bapak Suryono 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Ibu Yanti 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dean Bapak Sayuri 
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Gambar 4. Wawancara dengan Ibu Fadilah 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Bapak Sawal 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Mina 
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Gambar 7. Wawancara dengan Bapak Nawawi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambr 8. Wawancara dengan Ibu Hidun 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Wawancara dengan Bapak Ali 
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Gambar 10. Wawancara dengan Ibu Anis 

 

Gambar 11. Wawancara dengan Bapak Fren 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Wawancara dengan Ibu Nurhayati 
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Gambar 13. Wawancara dengan Bapak Adi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Wawancara dengan Ibu Suryani 
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Gambar 15. Wawancara dengan Ibu Tatik 

 

Gambar 16. Wawancara dengan Ibu Vika 
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